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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Proses pengawasan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perilaku 

kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri oleh pekerja di tempat kerja. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri di PT Jamu Air Mancur Palur. 

Metode: Desain penelitian ini adalah cross sectional. Populasi adalah seluruh pekerja PT 

Jamu Air Mancur Palur sebanyak 345 orang. Sampel kasus 78 orang. Analisis data 

menggunakan uji paired sample t test dengan taraf signifikan 95%.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara pengawasan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD di PT JAM Palur dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05.  

Kesimpulan: Ada pengaruh antara pengawasan terhadap kepatuhan penggunaan APD di 

PT JAM Palur. Pihak PT JAM Palur diharapkan bisa meningkatkan, memperketat dan 

menyiapkan petugas khusus pengawasan penggunaan APD pada pekerja. 

 

Kata kunci: Pengawasan, kepatuhan dan alat pelindung diri  
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ABSTRACT 

 

Background: Supervision processes are urgently needed to improve compliance behavior 

with the use of personal protective equipment by workers in the workplace. The purpose of 

this study was to determine the effect of supervision on compliance with the use of personal 

protective equipment at PT Jamu Air Mancur Palur.  

Method: The design of this study was cross sectional. The population is all 345 PT Jamu 

Air Mancur Palur workers. Case sample of 78 people. Data analysis used paired sample t 

test with a significance level of 95%.  

Results: The results showed an influence between supervision of compliance with PPE use 

at PT JAM Palur with a significance value of 0,000 <0.05.  

Conclusion: there is an influence between supervision of compliance with PPE use at PT 

JAM Palur. PT JAM Palur is expected to improve, tighten and prepare special officers to 

supervise the use of PPE for workers. 

 

Keywords: Supervision, compliance and personal protective equipment 

 

PENDAHULUAN 

Angka kecelakaan kerja berdasarkan 

Laporan International Labour 

Organization (ILO) tahun 2012, 

memberikan angka 29 kecelakaan kerja 

yang mengakibatkan kematian 

(kecelakaan fatal) dalam 100.000 pekerja 

Indonesia. ILO juga mencatat bahwa 

setiap tahun Indonesia mendapatkan 

99.000 kecelakaan dengan 70% di 

antaranya menyebabkan kematian dan 

cacat seumur hidup. Kecelakaan kerja 

Indonesia telah membuat Negara 

Indonesia merugi hingga Rp. 280 

Triliun[5]. 

Alat Pelindung Diri (APD) 

merupakan seperangkat alat yang 

digunakan oleh tenaga kerja untuk 

melindungi seluruh atau sebagian 

tubuhnya terhadap kemungkinan adanya 

potensi bahaya kecelakaan kerja pada 

tempat kerja[9]. Jika APD sudah digunakan 

secara baik dan benar, maka kecelakaan 

kerja dapat dikurangi dan keselamatan 

pekerja dapat meningkat. Keselamatan 

pekerja merupakan faktor yang sangat 

dominan dalam suatu industri, karena 

majunya suatu industri sangatlah 

dipengaruhi pula adanya suatu jaminan 

keselamatan para pekerjanya. Jadi hal 

tersebut merupakan kunci akan lancarnya 

suatu produktifitas dari suatu 

perusahaan[9]. 

Ketidakpatuhan pengunaan APD 

sangat mempengaruhi kejadian 

kecelakaan akibat kerja dan penyakit 

akibat kerja yang akan menyebabkan 5 

jenis kerugian diantaranya adalah 

kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan 

dan kesedihan, kelainan, cacat serta 

kematian[8]. 

Penelitian Wibowo (2010) faktor 

yang berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan APD salah satunya adalah 

pengawasan. Penelitian terdahulu oleh 

Bustanul Arifin tahun 2013 menyatakan 

bahwa sebanyak 53,1 % pengawasan 

terhadap kepatuhan penggunaan APD 

tergolong tidak baik. Adapun hasil uji chi-

square didapat p-value sebesar 0,002 

sehingga terdapat hubungan antara 

pengawasan pekerja operator dengan 

kepatuhan penggunaan APD. 

Perusahaan yang ingin 

meningkatkan penggunaan APD harus 

benar-benar memperhatikan pengawasan 

terhadap pekerja. Hal tersebut sama 

halnya seperti PT Jamu Air Mancur Palur 

yang merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang pembuatan jamu. 

PT Jamu Air Mancur telah menyediakan 

APD secara cuma-cuma kepada tenaga 

kerjanya. Secara keseluruhan APD yang 
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disediakan oleh PT Jamu Air Mancur 

telah sesuai dengan jumlah tenaga kerja 

dan disesuaikan dengan kebutuhan tenaga 

kerja di masing-masing bagian di proses 

produksi. 

PT Jamu Air Mancur mewajibkan 

tenaga kerjanya menggunakan APD 

selama bekerja di proses produksi. 

Beberapa tenaga kerja masih ada yang 

tidak patuh menggunaan APD di PT Jamu 

Air Mancur. Hasil studi pendahuluan 

menyatakan bahwa kepatuhan 

penggunaan APD oleh tenaga kerja 

dilaksanakan dengan baik jika diawasi 

oleh petugas HRD, padahal pemantauan 

tidak terus menerus dilakukan dan hanya 

dilakukan dua minggu sekali bahkan satu 

bulan sekali. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik mengambil judul 

penelitian tentang “Pengaruh Pengawasan 

terhadap Kepatuhan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri di PT Jamu Air Mancur 

Palur”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitain 

Observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Variabel independent adalah 

pengawasan sedangkan Variabel 

dependen.adalah kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pekerja PT 

Jamu Air Mancur Palur yang berjumlah 

345 orang pekerja. Teknik pengambilan 

sampel adalah purposive sampling. Lokasi 

penelitian di PT Jamu Air Mancur Palur 

dilaksanakan bulan Mei 2015. Data yang 

digunakan adalah data primer yang 

diperoleh melalui observasi dan 

wawancara sedangkan data sekunder 

diperoleh dari PT. JAM Palur dan buku-

buku referensi lainnya. Analisis data 

dengan analisis univariat untuk melihat 

distribusi dan frekuensi variabel 

dependent serta dependent dan analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan 

antara variabel pengetahuan dan perilaku 

dengan kepatuhan penggunaan APD yang 

dianalisis dengan uji paired sample t test 

dengan nilai α = 5 % = 0,05 pada taraf 

kepercayaan 95 %, dengan ketentuan yang 

berlaku yaitu bila p-value ≤ α (0, 05), 

maka ada hubungan yang bermakna antara 

variabel dan variabel dependent. Bila bila 

p-value ≥ α (0, 05) maka tidak ada 

hubungan yang bermakna antara variabel 

independent dan variabel dependent. 

 

HASIL 

Analisis univariat dilakukan pada tiap 

variabel penelitian. Pada umumnya dalam 

analisis ini menghasilkan distribusi dan 

persentase dari tiap variabel penelitian 

(Putri; K. Denny, Y. 2014). Berikut akan 

disajikan analisis univariat dari masing-

masing variabel: 

Tabel 1. Distribusi Pengawasan pada 

Pekerja PT JAM Palur 

Kepatuhan 

Pengawasan 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

a. Tidak patuh 68 87.2 1 1.3 

b. Patuh 10 12.8 77 98.7 

Jumlah 78 100 78 100 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa distribusi frekuensi responden yang 

tidak patuh sebelum pengawasan dalam 

menggunakan lebih besar, yaitu 87.2% 

dibandingkan dengan pekerja yang patuh 

sebelum pengawasan yaitu 12.8%. Untuk 

distribusi frekuensi megenai kepatuhan 

sesudah pengawasan adalah 98.7 % patuh 

sedangkan yang tidak patuh 1.3 %. 

Berdasarkan hasil penelitian (tabel 

1), terdapat 1 orang petugas yang 

berpengetahuan kurang, tetapi patuh 

dalam penggunaan APD. Hal ini 

dikarenakan petugas tersebut pernah 

mengalami kecelakaan kerja ditempat 

kerja sebelumnya. Berdasarkan 

wawancara dengan petugas tersebut, 

mereka menyatakan tidak nyaman dalam 

menggunakan APD, APD rusak atau 

hilang,dan pengawasan yang kurang dari 

pihak PT. JAM Palur. 

Analisis bivariat, analisis ini 

dilakukan untuk melihat hubungan antara 
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variabel independent (pengawasan) 

dengan variabel dependent (kepatuhan 

penggunaan APD), melalui uji Paired 

Samples T Test. 

Hasil uji paired samples t test 

tentang pengaruh pengawasan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD di PT JAM 

Palur, didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 2. Paired Samples T Test 

Paired Sample T 

Test 

Mean Sig. (2-

tailed) 

Sebelum-sesudah 

pengawasan 

9,4615 0,000 

Dari tabel 2 dapat diketahui nilai mean 

sebesar 9,4615 artinya selisih rata-rata 

kepatuhan penggunaan APD sebelum dan 

sesudah pengawasan sebesar 9,4615. Nilai 

signifikansi (probabilitas) sebesar 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak, artinya pengawasan 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan APD (terdapat perbedaan 

nilai sebelum dan sesudah pengawasan). 

 

PEMBAHASAN 

Kepatuhan penggunaan APD yaitu 

perilaku keselamatan spesifik terhadap 

lingkungan kerja. Kepatuhan penggunaan 

APD memiliki peran yang penting dalam 

menciptakan keselamatan di tempat kerja. 

Dari hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa kategori kepatuhan 

penggunaan APD sebelum diadakan 

intervensi pengawasan paling banyak 

yaitu pekerja tidak patuh dalam 

penggunaan APD sebanyak 68 orang 

(87,2%). Setelah dilakukan intervensi 

pengawasan, kategori kepatuhan 

penggunaan APD pada pekerja paling 

banyak yaitu total sebanyak 77 orang 

(98,7%). 

Uji yang dilakukan sudah memenuhi 

syarat, sehingga dapat dilakukan uji paired 

samples t test. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa pengawasan 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan APD di PT JAM Palur. Hasil 

analisi uji paired samples t test diperoleh 

nilai signifikansi (probabilitas) sebesar 

0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian Joni Siagian (2012) dengan 

judul Pengaruh Pengawasana dan 

Kepatuhan terhadap Penggunaan Alat 

Pelindung Diri pada Perawat dalam 

Mencegah Infeksi Nosokomial di Rumah 

Sakit Umum Daerah Kisaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pengawasan berpengaruh terhadap 

penggunaan APD dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,060. Selain itu, 

selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wibowo (2010) tentang faktor yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan APD salah satunya adalah 

pengawasan. Penelitian terdahulu oleh 

Bustanul Arifin (2013) menyatakan bahwa 

sebanyak 53,1 % pengawasan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD tergolong 

tidak baik. Adapun hasil uji chi-square 

didapat p-value sebesar 0,002 sehingga 

terdapat hubungan antara pengawasan 

pekerja operator dengan kepatuhan 

penggunaan APD. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

bermakna antara pengawasan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD (p value = 

0.01). 
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